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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Perilaku 

Perilaku petani, sebagaimana didefinisikan oleh Mar'at (1984) dalam 

Thamrin (2014), merupakan prosedur dan aktivitas yang mereka lakukan ketika 

mereka mencari, memilih, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi barang dan 

jasa untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Faktor pendorong 

pengambilan keputusan petani antara lain adalah perilaku mereka. 

Dalam teori perilaku terencana Azwar (2016), kontrol perilaku ditentukan 

berdasarkan pengalaman sebelumnya dan penilaian individu tentang seberapa sulit 

atau mudahnya melakukan perilaku yang dimaksud. Keyakinan dapat berasal dari 

pengalaman perilaku yang bersangkutan di masa lalu, dapat juga dipengaruhi oleh 

pengetahuan tidak langsung tentang perilaku tersebut, seperti melihat pengalaman 

teman atau orang lain yang pernah melakukannya, dan dapat dipengaruhi oleh 

faktor lain untuk melakukan kegiatan yang relevan. 

Perilaku adalah tindakan yang benar-benar dapat diamati. Perilaku biasanya 

diperoleh dari pengetahuan masing-masing individu, yang kemudian menjadi 

keterampilan berupa sikap terhadap suatu objek yang diikuti dalam tindakan 

(Fadhillah et al. 2019). 

Menurut Notoatmodjo (2003) Tobelo dkk. (2015), menyatakan bahwa 

perilaku adalah respon seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar. 

Karena perilaku ini terjadi melalui respons tubuh terhadap suatu stimulus dan 

kemudian respons organisme, maka teori Skinner disebut “S-O-R” atau teori 

stimulus-organisme-respons. 

Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus ini, maka perilaku dapat 

dibedakan menjadi dua Notoatmodjo (2003) dalam Tobelo, dkk. (2015): 

a. Perilaku Tertutup ( Convert Behavior) 

Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap suatu stimulus dalam 

bentuk tersembunyi atau tertutup (transformasi). Respon terhadap stimulus itu 

masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang 
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terjadi pada orang yang menerima stimulus dan tidak dipersepsikan secara jelas 

oleh orang lain. 

b. Perilaku Terbuka ( Overt Behavior) 

Respons seseorang terhadap suatu stimulus berupa tindakan nyata atau 

publik. Jawabannya jelas berupa tindakan atau praktik yang mudah dilihat atau 

diamati oleh orang lain. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah 

pola atau bentuk tanggapan manusia terhadap berbagai rangsangan. 

Mardikanto (2009), menyatakan komponen dari perilaku yaitu pengetahuan, 

sikap, dan penerapan (keterampilan). Perubahan perilaku tidak hanya disampai pada 

tahap pengetahuan akan tetapi sampai pada tahap level menerapkan dan terampil 

dalam suatu inovasi di kehidupan usahatani yang di jalankan. 

Respons seseorang terhadap suatu stimulus berupa tindakan nyata atau 

publik. Jawabannya jelas berupa tindakan atau praktik yang mudah dilihat atau 

diamati oleh orang lain. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah 

pola atau bentuk tanggapan manusia terhadap berbagai rangsangan. 

Mardikanto (2009) mengidentifikasi komponen perilaku sebagai 

pengetahuan, sikap dan implementasi (keterampilan). Perubahan perilaku tidak 

hanya datang pada fase pengetahuan, tetapi meluaske tingkat implementasi inovatif 

dan pengetahuan dalam kehidupan seorang pelaku agribisnis. 

a. Pengetahuan (knowledge) 

 
Menurut Notoadmojo (2014), pengetahuan merupakan diperoleh dari hasil 

tahu dan itu terjadi setelah seseorang mempersepsikan objek tertentu. Tanpa 

informasi, seseorang tidak memiliki dasar untuk mengambil keputusan dan 

mengambil tindakan untuk memecahkan masalah. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi data: 

(a)  Faktor internal: faktor tentang diri sendiri, seperti kecerdasan, minat dan 

kondisi fisik. 

(b) Faktor eksternal : faktor eksternal seperti keluarga, komunitas, lokasi. 

(c) Faktor gaya belajar: faktor kekuatan belajar seperti strategi dan metode 

belajar. 
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Ada enam tingkatan dalam bidang ilmu yaitu: 

1. Untuk mengetahui (untuk mengetahui). Pengetahuan diartikan sebagai 

mengingat (recalling) materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

2. Pemahaman: kemampuan untuk menjelaskan dengan benar benda-benda yang 

dikenal dan menafsirkan materi dengan benar. 

3. Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

dipelajari pada situasi dan kondisi yang sebenarnya. 

4. Analisis adalah kemampuan untuk mendeskripsikan suatu bahan atau objek 

sebagai komponen, tetapi masih dalam struktur organisasi dan ada kaitannya 

dengan yang lain. 

5. Sintesis, berarti kemampuan untuk menempatkan atau menggabungkan bagian- 

bagian menjadi suatu keseluruhan yang baru. 

6. Evaluasi, evaluasi ini mengacu pada kemampuan untuk membahas atau 

mengevaluasi materi atau objek. 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan terjadi setelah manusia 

mempersepsikan suatu objek tertentu, dimana pengenalan ini dilakukan melalui 

panca indera manusia yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba 

yang sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata. dan telinga. 

(Notoatmodjo, 2003) 

Menurut Sudarta (2002), pengetahuan seorang petani sangat berguna dan 

mendukung kemampuannya dalam mengadopsi teknologi dalam pertaniannya dan 

keberlanjutan pertanian. Semakin tinggi tingkat pengetahuan petani maka semakin 

besar pula kemampuannya dalam mengadopsi teknologi di bidang pertanian begitu 

pula sebaliknya. Pengetahuan adalah tahap awal persepsi, yang kemudian mengarah 

pada sikap dan pada gilirannya tindakan atau tindakan. Perspektif petani yang baik 

mendorong sikap, yang pada gilirannya mendorong perubahan perilaku. Jadi, 

pengetahuan adalah tahap awal persepsi, yang menghasilkan sikap dan, pada 

gilirannya, tindakan atau kegiatan 

Selanjutnya yang termasuk sumber-sumber pengetahuan yaitu: 

1. Sumber pertama yaitu kepercayaan berdasarkan tradisi, adat dan agama adalah 

adalah berupa nilai-nilai warisan nenek moyang. Sumber ini biasanya berbentuk 

norma-norma dan kaidah-kaidah yang berlaku didalam kehidupan sehari-hari. 



4 
 

Didalam norma dan kaidah itu terkandung pengetahuan yang kebenarannya boleh jadi tidak 

dapat dibuktikan secara rasional dan empiris, tetapi sulit di kritik untuk diubah begitu 

saja. Jadi, harus diikuti tanpa keraguan, dengan percaya secara bulat. Pengetahuan yang 

bersumber dari kepercayaan cenderung bersifat (mapan) tetapi subyektif. 

2. Sumber kedua yaitu pengetahuan yang berdasarkan pada otoritas kesaksian 

orang lain, juga masih diwarnai oleh kepercayaan. Pihak-pihak pemegang 

otoritas kebenaran pengetahuaan yang dapat dipercaya adalah orang tua, guru, 

ulama, orang yang dituakan dan sebagainya. Apapun yang mereka katakana 

benar atau salah, baik atau buruk, indah atau jelek, pada umumnya diikuti dan 

dijalankan dengan patuh tanpa kritik. Karena, kebanyakan orang yang telah 

mempercayai mereka sebagai orang yang cukup berpengalaman dan 

berpengetahuan lebih luas dan benar. Boleh jadi sumber pengetahuan ini 

mengandung kebenaran, tetapi persoalannya terletak pada sejauh mana orang- 

orang itu bisa dipercaya. Lebih dari itu, sejauh mana kesaksian pengetahuan itu 

merupakan hasil pemikiran dan pengalaman yang telah diuji kebenarannya. Jika 

kesaksiannya adalah kebohongan, hal ini akan membahayakan kehidupan 

manumur dan masyarakat itu sendiri 

3. Sumber ketiga yaitu pengalaman indrawi. Bagi manumur, pengalaman indrawi 

adalah alat vital penyelenggaraan kebutuhan sehari-hari. Dengan mata, telinga, 

hidung, lidah, dan kulit orang bisa menyaksikan secara langsung dan biasa pula 

melakukan kegiatan hidup. 

4. Sumber ke empat yaitu akal pikiran. Berbeda dengan panca indera, akal pikiran 

memiliki sifat lebih rohani. Karena itu, lingkup kemampuannya melebihi panca 

indera, yang menembus batas-batas fisis sampai pada hal-hal yang bersifat 

metafisis. Kalau panca indera hanya mampu menangkap hal-hal yang fisis 

menurut sisi tertentu, yang satu persatu, dan yang berubah-ubah, maka akal 

pikiran mampu menangkap hal-hal mengandung spiritual, abstrak, universal, 

yang seragam dan bersifat tetap, tetapi tidak berubah-berubah. Oleh sebab itu, 

akal pikiran senantiasa bersikap meragukan kebenaran pengetahuaanindrawi 

sebagai pengetahuan semu dan menyesatkan. Singkatnya, akal pikiran 

cenderung memberikan pengetahuan yang lebih umum, obyektif dan pasti, serta 

yang bersifat tetap, tidak berubah-ubah. 
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5. Sumber kelima yaitu intuisi. Sumber berupa gerak hati yang paling dalam. Jadi 

sangat bersifat spiritual, melampaui ambang batas ketinggian akal pikiran dan 

kedalaamn pengalaman. Pengetahuan yang bersumber dari intuisi merupakan 

pengalaman batin yang bersifat langsung. Artinya, tanpa melalui sentuhan 

indera ataupun olahan akal pikiran. Ketika dengan serta merta seseorang 

memutuskan orang untuk berbuat atau tidak berbuat dengan tanpa alasan yang 

jelas, maka ia berada dalam pengetahuan yang intuitif. Dengan demikian, 

pengetahuan intuitif ini kebenarannya tidak dapat diuji baik menurut ukuran 

pengalaman maupun akal pikiran. Karena itu tidak bisa berlaku secara personal 

belaka (Suhartono, 2008). 

Menurut Kholid dan Notoadmodjo (2012) terdapat 6 tingkat pengetahuan, yaitu: 

1. Tahu (Know) 

Tahu adalah mengingat kembali memori yang telah ada sebelumnya setelah 

mengamati sesuatu. 

2. Memahami (Comprehension) 

Memahami adalah suatu kemampuan untuk menjelaskan tentang suatu objek 

yang diketahui dan diinterprentasikan secara benar. 

3. Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi adalah suatu kemampuan untuk mempraktekkan materi yang sudah 

dipelajari pada kondisi real (sebenarnya). 

4. Analisis (Analysis) 

Analisis adalah kemampuan menjabarkan atau menjelaskan suatu objek atau 

materi tetapi masih didalam struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitannya 

satu dengan yang lain. 

5. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis adalah suatu kemampuan menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu 

bentuk keseluruhan yang baru. 

6. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah pengetahuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu materi 

atau objek. 

Selanjutnya yang termasuk sumber pengetahuan, diantaranya: 
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1. Sumber pertama yaitu kepercayaan yang berdasarkan tradisi, adat dan agama 

berupa nilai-nilai yang diwariskan oleh nenek moyang kita. Sumber ini biasanya 

berupa norma dan aturan dalam kehidupan setiap hari Di dalam norma dan 

aturan itu ada informasi, yang kebenarannya mungkin tidak dapat dibuktikan 

secara rasional dan empiris, tetapi sulit untuk dikritik dan diubah. Jadi harus 

diikuti dengan kebulatan suara tidak diragukan lagi. Pengetahuan yang berasal 

dari iman biasanya (mapan) tetapi subyektif. 

2. Sumber kedua, yaitu ilmu berdasarkan otoritas kesaksian orang lain, juga masih 

diwarnai oleh keimanan. Pihak yang memiliki otoritas kebenaran dan ilmu yang 

dapat dipercaya adalah orang tua, guru, ulama, orang tua, dll. Apapun yang 

mereka katakan benar atau salah, baik atau buruk, cantik atau jelek, biasanya 

diikuti dan patuh dilakukan tanpa kritik. Karena kebanyakan orang yang 

mempercayai mereka sebagai orang yang cukup berpengetahuan dan 

berpengalaman lebih berpengetahuan dan benar. Mungkin saja sumber 

informasi ini mengandung kebenaran, tetapi masalahnya adalah seberapa 

banyak orang tersebut dapat dipercaya. Sebaliknya, itu adalah sejauh mana bukti 

pengetahuan adalah hasil dari pemikiran dan pengalaman yang diperiksa 

kebenarannya. Jika kesaksian itu palsu, maka membahayakan kehidupan 

manusia dan masyarakat itu sendiri 

3. Sumber ketiga adalah pengalaman indrawi. Bagi manusia, pengalaman indrawi 

merupakan alat penting untuk mengatur kebutuhan sehari-hari. Dengan adanya 

mata, telinga, hidung, lidah dan kulit, manusia dapat menyaksikan secara 

langsung dan juga digunakan untuk aktivitas kehidupan. 

4. Sumber keempat adalah pikiran. Berbeda dengan panca indera, pikiran memiliki 

sifat yang lebih spiritual. Oleh karena itu, jangkauan kemampuannya melampaui 

panca indera, menembus melampaui batas fisik materi metafisik. Sementara 

panca indera hanya dapat merasakan hal-hal fisik dalam aspek-aspek tertentu, 

satu demi satu, dan perubahan itu, pikiran dapat merasakan hal-hal yang 

spiritual, abstrak, universal, bersatu dan permanen, tetapi tidak berubah. . 

berubah Oleh karena itu, pikiran selalu meragukan kebenaran informasi indrawi 

sebagai informasi semu dan menyesatkan. Singkatnya, pikiran cenderung 

memberikan informasi yang lebih umum, objektif dan tepat, 
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bahkan yang sudah diperbaiki pun tidak berubah. 

5. umber kelima adalah intuisi. Sumbernya adalah dorongan hati yang paling 

dalam. Jadi sangat spiritual, melampaui ambang ketinggian semangat dan 

kedalaman pengalaman. Pengetahuan intuitif adalah pengalaman batin 

langsung. Artinya, tanpa sentuhan indera atau pemrosesan pikiran. Ketika Anda 

memutuskan untuk melakukan atau tidak segera melakukannya tanpa alasan 

yang jelas, Anda berada dalam pengetahuan intuitif. Dengan demikian, 

kebenaran pengetahuan intuitif ini tidak dapat diuji dengan ukuran pengalaman 

atau akal. Karena tidak bisa diterapkan secara personal (Suhartono, 2008). 

 
b. Sikap 

 

Sikap adalah pola tindakan dan situasi yang mendasar dalam diri seseorang 

berkenaan dengan kenyataan batiniah terhadap suatu obyek dan subyekfenomena- 

fenomena kehidupan. Dengan demikian maka sikap berhubungan dengan senang 

dan tidak senang seseorang terhadap sesuatu. Menurut Thurstone dalam Ahmadi 

(2007:150) bah dengan obyek psikologis. Obyek psikologis yang dimaksud 

meliputi : simbol kata-kata, slogan, orang, lembaga, dan ide. 

Menurut Azwar (2007:4-5) bahwa pada umumnya defenisi mengenai sikap 

dapat dimasukkan kedalam salah satu di antara tiga kerangka pemikiran yakni : 

(1). Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang 

terhadap suatu obyek adalah perasaan mendukung atau memihak pada obyek 

tersebut. 

(2). Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu obyek dengan cara- 

cara tertentu. Kesiapan yang dimaksud adalah kecenderungan potensial untuk 

bereaksi dengan cara tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu 

stimulus yang menghendaki adanya respon 

(3). Sikap merupakan suatu pernyataan dari komponen kognitif , afektif dan 

konatif yang berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku 

terhadap suatu obyek. 

Dijelaskan Sarwono (2008:162) dan Gerungan (2009:149) bahwa sikap 

adalah kesiapan untuk bereaksi (disposition to react) secara positif (favorable) atau 

secara negatif (unfavorable) terhadap obyek atau  benda di lingkungan tertentu 
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sebagai penghayatan dari obyek tersebut. Lebih lanjut Sarwono (2008:162) 

menambahkan bahwa seseorang dikatakan memiliki sikap positif terhadap suatu 

obyek psikologis apabila orang tersebut suka (like) atau memiliki sikap yang 

favorable, sebaliknyaseorang dikatakan memiliki sikap yang negatif terhadap suatu 

obyek psikologis apabila orang tersebut tidak suka (dislike) atau sikapnya 

unfavorable terhadap obyek psikologis. 

Menurut Sopiah (2008:21) sikap dapat dipandang sebagai predisposisi untuk 

bereaksi dengan cara yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap 

obyek, orang, konsep, atau apa saja. Sementara Fisthein dan Ajzen dalam Anas 

(2007:61) menyebutkan bahwa sikap sebagai predisposisi yang dipelajari untuk 

merespon secara konsisten dalam cara tertentu berkenan dengan obyek tertentu. 

Ditambahkan oleh Sherif dalam Anas (2007:61) bahwa sikap menentukan keajegan 

(konsisten) dan kekhasan perilaku seseorang dalam hubungannya dengan stimulus 

manumur atau kejadian-kejadian tertentu. 

Dikemukakan oleh Walgito (2003:131-132) bahwa sikap yang bersifat 

positif terhadap obyek tertentu akan tampak pada kecenderungan tindakannya 

untuk mendukung atau memberikan bantuan tertentu. Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa sikap mempunyai empat ciri yaitu: (1) sikap selalu berhubungan dengan 

subyek dan obyek, (2) sikap tidak dibawa sejak lahir, tetapi dipelajari, disentuh 

melalui pengetahuan, (3) sikap dapat berubah-ubah sesuai dengan situasi dan 

kondisi serta waktu yang berbeda, jadi dapat berlangsung lama atau sebentar, dan 

sikap mengandung faktor perasaan   dan motivasi.   Gerungan (2009:152) 

menambahkan satu ciri lagi yaitu obyek sikap dapat merupakan suatu hal tertentu, 

tetapi dapat juga merupakan kumpulan dari beberapa hal. Jadi dapat berkenaan 

dengan suatu atau beberapa obyek yang serupa. 

Menurut Walgito (2003: 127-128) dan Azwar (2007:23-28) ada tiga 

komponen sikap yaitu : (1) komponen kognisi (berhubungan dengan pengetahuan, 

pandangan dan keyakinan), (2) komponen afektif (berhubungan dengan perasaan 

senang atau tidak senang terhadap obyek), (3) komponen konatifberupa kesiapan 

atau kecenderungan bertindak terhadap obyek. Sejalan denganitu Anas (2007:61) 

menambahkan bahwa sikap merupakan suatu keadaan yang memungkinkan 

timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku dan sikap merupakan kecenderungan 
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untuk bertindak dan bereaksi terhadap ransangan. Oleh karena itu manifestasi sikap 

tidak dapat langsung dilihat, akan tetapi harus ditafsirkan terlebih dahulu sebagai 

tingkah laku yang masih tertutup. 

Dikatakan oleh Anas (2007:64) bahwa sikap juga juga dapat dinyatakan 

sebagai hasil belajar, karena sikap dapat mengalami perubahan, karena kondisi dan 

pengaruh yang diberikan, sebagai hasil belajar sikap tidaklah terbentuk dengan 

sendirinya karena pembentukan sikap senantiasa akan berlangsung dalam interaksi 

manumur berkenan dengan obyek tertentu. 

Sikap berfungsi untuk menggugah motif untuk bertingkah laku, baik dalam 

bentuk tingkah laku nyata (over behavior) maupun tingkah laku tertutup (cover 

behavior). Dengan demikian sikap mempengaruhi dua bentuk reaksi seseorang 

terhadap obyek yaitu dalam bentuk nyata dan terselubung. Karena sikap diperoleh 

dari hasil belajar atau pengaruh lingkungan maka sikap dapat diubah walaupun sulit 

(Jalaluddin, 2003:208) 

Dari uraian di atas maka dapat diakatan bahwa sikap adalah kecenderungan 

atau potensi yang dimiliki oleh seseorang untuk bereaksi terhadaplingkungannya 

sebagai penghayatan terhadap obyek tersebut sehingga dapat memberi kesimpulan 

positif atau negatif, senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, sesuai atau tidak 

sesuai dengan kondisi yang dihadapinya. Dijelaskan oleh Jalaluddin (2003:209) 

bahwa jika seseorang atau kelompok memiliki perhatian terhadap suatu obyek dan 

memahami obyek tersebut serta menerimanya, maka akan terjadi perubahan sikap. 

Jadi perubahan sikap sepenuhnya tergantung pada kemampuan lingkungan untuk 

menciptakan stimulusyang dapat menimbulkan reaksi dalam bentuk respon. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk mengubah sikap diperlukan kemampuan untuk 

merekayasa obyek sedemikian rupa sehingga menarik perhatian, memberi 

pengertian hingga dapat diterima. 

c. Praktek atau Tindakan (Pratice) 

 
Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt behavior). 

Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan yang nyata diperlukan faktor 

pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain adalah fasilitas dan 

faktor dukungan (support) praktik ini mempunyai beberapa tingkatan : 
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1. Persepsi (perception) : mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan 

dengan tindakan yang akan diambil adalah merupakan praktik tingkat pertama. 

2. Respon terpimpin (guide response): dapat melakukan sesuatu sesuai dengan 

urutan yang benar dan sesuai dengan contoh adalah merupakan indikatorpraktik 

tingkat kedua. 

3. Mekanisme (mecanism): apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu 

dengan benar secara otomatis, atau se-suatu itu sudah merupakan kebiasaan, 

maka ia sudah mancapai praktik tingkat tiga. 

4. Adopsi (Adoption): yaitu suatu praktik atau tindakan yang sudah berkembang 

dengan baik. Artinya tindakan itu sudah dimodifikasi tanpa mengurangi 

kebenaran tindakan tersebut. 

 

2.1.2 Pekebun 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 Tentang Sistem 

Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan yang dimaksud denganpekebun 

adalah perorang warga negara Indonesia beserta keluarganya ataukorporasi yang 

mengelola usaha dibidang pertanian, wanatani, minatani,agropasture, penangkaran 

satwa dan tumbuhan, didalam dan di sekitar hutan,yang meliputi usaha hulu, 

usahatani, agroindustri, pemasaran dan jasa penunjang. 

Menurut Mardikanto (2009), pelaku utama usahatani adalah para pekebun 

dan keluarganya, yang lain sebagai jurutani, sekaligus sebagai pengelola usahatani 

yang berperan dalam memobilisasi dan memanfaatkan sumberdaya(faktor-faktor 

produksi) demi tercapainya peningkatan dan perbaikan mutu produksi, efesiensi 

usahatani serta perlindungan dan pelestarian sumberdaya alamberikut lingkungan 

hidup yang lain. 

Pekebun adalah mereka yang sementara waktu atau tetap menguasai 

sebidang tanah pertanian, menguasai suatu cabang usahatani atau beberapa cabang 

usahatani dan mengerjakannya sendiri, baik dengan tenaga sendiri maupun dengan 

tenaga bayaran. Menguasai sebidang tanah diartikan sebagaipenyewa, bagi hasil 

(penyakap) atau pemilik (Samsudin dal Dewandini, 2010). 

Menurut Dwiyatmo (2006), mengemukakan bahwa pekebun atau pelaku 
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usahatani harus mengetahui sifat-sifat alam karena usaha pertanian adalah usaha 

yang sangat peka terhadap pengaruh alam. Pekebun juga dapat memberdayakan diri 

melalui pengelolaan yang lebih baik terhadap usahataninya yang didasari 

pengetahuan yang memadai dan memanfaatkan peluang yang ada. 

Menurut Sartika dkk, (2009) mengungkapkan “memang tak semua orang 

mesti menjadi pekebun namun semua orang mesti makan, dan tak salah kalau 

mau makan mesti jadi pekebun, namun apa yang kita makan mesti ditanam, dan 

tanaman perlu pekebun” artinya pekebun merupakan elemen vital dalam 

keberlangsungan sebuah roda perekonomian negara, dan penggerak awal dari 

semua sektor perekonomian adalah kegiatan pertanian. 

Pekebun adalah seseorang yang bergerak dibidang bisnis pertanian, 

utamanya dengan cara melakukan pengolahan tanah dengan tujuan untuk 

menumbuhkan dan memelihara tanaman (seperti padi, bunga, buah dan lain-lain), 

dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan 

sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain. Mereka juga dapat menyediakan 

bahan mentah bagi industri, seperti buah untuk jus, wol untuk penenunan dan 

pembuatan pakaian. 

Pekebun dapat diklasifikasikan dalam tiga kelompok yaitu: 

 
1. Pekebun gurem adalah pekebun kecil yang memiliki luas lahan 0,25 ha. Pekebun 

ini merupakan kelompok pekebun miskin yang memiliki sumber daya terbatas. 

2. Pekebun modern merupakan kelompok pekebun yang menggunakan teknologi 

dan memiliki orientasi keuntungan melalui pemanfaatan teknologi tersebut. 

Apabila pekebun memiliki lahan 0,25 ha tapi pemanfaatan teknologinya baik 

dapat juga dikatakan pekebun modern. 

3. Pekebun primitif adalah pekebun-pekebun dahulu yang bergantung pada sumber 

daya dan kehidupan mereka berpindah-pindah. 

Pekebun adalah setiap orang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian 

atau seluruh kebutuhan hidupnya dibidang pertanian dalam arti luas yang meliputi 

Usahatani pertanian, peternakan, perikanan (termasuk penangkapan ikan) dan 

pemungutan hasil laut. Peran pekebun sebagai pengelola usahatani berfungsi 

mengambil keputusan dalam mengorganisasi faktor-faktor produksi yang diketahui 
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(Hermanto, 2003). 

 

 
2.1.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perilaku Pekebun 

 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu: 

 
1. Pendidikan 

 
P i endidikan m i erupakan pr i os i es pi erubahan sikap dan tingkah laku s i es i e i orang 

atau  ki el i ompiok  s i erta  mi endi ewasakan  manumur  m i elalui  pr i osei              s  pi engajaran  dan 

pi elatihan.  P i endidikan  m i empi engaruhi  pr i os i es  bi elajar,  makin  tinggi  pei                    ndidikan 

s i eei            i orang makin mudah i orang tei            rs i ebut untuk mei            ni erima aks i es  infoi              rmasi. Sie s i e i orang  

di engan pi endidikan tinggi c i endi erung untuk mei                    ndapatkan aks i es inf i ormasi, baik dari  

i orang lain maupun dari m i edia massa. Aks i es inf i ormasi yang masuk s i emakin banyak 

maka   s i emakin   banyak   pula   p i engi etahuan   yang   didapat   tei                  ntang   ki  esei                     hatan. 

P i  engei            tahuan sangat i erat kaitannya dei               ngan pi endidikan, diharapkan s i emakin tinggi 

pei            ndidikan s i es i eio rang  maka  akan  s i emakin mudah m i eni erima s i erta mi engi embangkan 

pi engi etahuan dan t i ekni oli ogi. 

S i esei            i orang yang bi erpi endidikan r i endah tidak bei            rarti  mutlak  b i erpi engi etahuan 

r i endah  pula.  P i eningkatan  pi engi etahuan  tidak  mutlak  dipi er i olieh  di  pi endidikan 

f i ormal, akan tei                 tapi juga dapat dipi er i olie 

Riyant i o, 2013). 

h pada pi endidikan ni on fi ormal (Budiman dan 

Tingkat  pie ndidikan  dapat  mi empi engaruhi  ki emampuan  dan  pi engi etahuan 

s i es i e i orang dalam mei               nei           rapkan  p i erilaku hidup s i ehat. Ibu di engan status pi endidikan 

lei                    bih tinggi mei                    miliki kei                    mampuan yang lei                    bih baik dalam mei                    njaga poi                      la  hidup sei                    hat 

(Wulandari, 2012). 

Tingkat   pi endidikan   yang   dimiliki   ibu   bi ermanfaat   bagi   pi enambahan 

pi engi etahuan dan  ki es i empatan ki erja  yang  mi eningkat,  juga  mei                  rupakan beki  al atau 

sumbangan  dalam  m i emei 

ki epadanya. 

nuhi  ki ebutuhan dirinya  s i erta  mi erei            ka  yang  bi ergantung 

2. Aks i es  inf i ormasi atau mi edia massa 

Aks i es  inf i ormasi yang dipei               roi              lei                    h baik dari pendi idikan foi                      rmal maupun noi                      n- 

f i ormal dapat m i embi erikan pi engaruh jangka pi endi ek (imm i ediatie impact) si ehingga 

m i enghasilkan pi erubahan  atau  pi eningkatan pi engi etahuan.  Ti ekni oliogi  yang  maju 
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m i enyi ediakan  bi eragam  m i edia   massa   yang  dapat  mi empi engaruhi  pie ngeti ahuan 

masyarakat.  S i ebagai  sarana  ki omunikasi,  t i erdapat banyak m i edia  massa  s i epi erti 

tei              li evisi, radii o, surat kabar,  dan  majalah  yang  mei                      mpunyai pi engaruh bi esar t i erhadap 

pi embi entukan i opini dan kei                  peri cayan oi                      rang. 

M i  edia massa mi embawa  pula  pi esan-pei                    san  yang  bi erisi  sugesti      i  yang dapat 

m i engarahkan i opini s i es i eoi                 rang. Adanya aks i es inf io rmasi baru mei                    ngei                    nai sesui atu hal 

dapat mei                 mbierikan landasan ki ognitif baru bagi t i erbi entuknya pi engi etahuan tei              rhadap 

hal t i ers i ebut (Ni ot i oadmi odji o, 2007). 

3. P i endapatan P i eki ebun 
 

P i endapatan pi eki ebun adalah salah satu toi                  lak ukur yang diperi oi              lei            h peki  ei                    bun 

dari  usahatani   yang   dilakukan.   Dalam   analisis   usahatani,   pi endapatan   yang 

dipi er i olieh  oi                  lieh  pi eki ebun  adalah  s i ebagai  indikat ior  yang  sangat  pi enting  kar i ena 

m i erupakan   sumbi er   poi                 ki ok   dalam   m i  emienuhi   ki ebutuhan   pi oki ok   s i  ehari-hari. 

Pei            ndapatan m i erupakan timbal balik jasa pi engiolahan  lahan,  t i enaga  ki erja,  mi odal 

yang dimiliki pei            ki ebun untuk usahanya.  Kei               s i ejahtei            raan  pei                 ki ebun dapat  mi eningkat 

apabila pi endapatan pi eki ebun li ebih bi esar daripada pei                  ngie luarannya,  teti api diimbangi 

jumlah pr i oduksi yang tinggi dan harga yang baik (Hi ernant i o, 2009). 

 
4. Lingkungan 

 

Lingkungan  adalah  s i egala  s i esuatu  yang  ada  di  s i  ekitar  individu,  baik 

lingkungan  fisik,  bi i oliogis,   maupun  s i osial.  Lingkungan  bi erpei               ngaruh  t i erhadap 

pr i osi es  masuknya pei               ngi etahuan ki e dalam individu yang bierada dalam  lingkungan  t i 

ers i ebut.  Hal ini t i erjadi kar i ena adanya  int i eraksi timbal balik ataupun tidak  yang 

akan dir i esp i on s i ebagai pi engi etahuan i oli eh s i etiap individu (Ni otoi 

5. P i engalaman 

atmi odji o, 2007) 

 

P i engalaman   s i ebagai   sumbi er   pi engi etahuan   adalah   suatu   cara   untuk 

m i empier iolieh ki ebei naran pi engei tahuan dei            ngan cara m i engulang kiembali pi engi etahuan 

yang dipi er i olieh dalam m i emiecahkan masalah yang  dihadapi masa lalu. P i engalaman 

bi elajar dalam   bi eki erja  yang   diki embangkan   m i embierikan   pi engi etahuan   dan 

ki et i erampilan  pr i ofiesioi               nal  se ir  ta  pengai laman  bi elajar  sei                    lama  bi ekeri ja  akan  dapat 

m i engi embangkan ki emampuan m i engambil ki eputusan yang mi erupakan manif i estasi 
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dari kei               tei            rpaduan m i  enalar s i ecara ilmiah dan i etik yang bei                 rt iolak dari masalah nyata 

dalam bidang kei                  rjanya. 

6. Umur 

Umur   mi empi engaruhi   daya   s i erap   aks i es   infoi                      rmasi   s i eseoii rang.   Umur s i 

es i e i orang yang bei               rtambah maka sei                    makin berkeii  mbang pula daya tangkap dan poi                      la 

pikirnya  s i ehingga  pi engi etahuan  yang  dipi er i oli ehnya  s i emakin  m i embaik  (Budiman 

dan Riyant i o, 2013). Umur tei                  rkait dengai        n kedi              ewai                saan dalam beri  pikir. Ori  angdengai n 

umur  dei                  wasa c ie nderi ung  mei                    mpunyai pei                    ngi etahuan  yang  lei                    bih  baik  dibandingkan 

di engan i orang di engan umur muda. 

 

 
2.1.4 Tanaman Pinang 

 

Pinang (Ar i eca cat i echu) (bahasa Inggris: Bi et ie l palm) adalah salah satu jei                    nis 

tumbuhan  mi onoi            ki otil  yang  t i ergi oliong  pal i em-palei           man.  P i ohi on  pinang  masuk  ki e 

dalam  famili  Ar iecac i eaei  pada  i ordi o  Ari  ecal i es.  P i  ohi on  ini  m i erupakan  salah  satu 

tanaman di engan nilai ei               kionoi               mi dan poi                      tensi  i yang cukup tinggi. 

Tanaman yang  mi emiliki batang lurus  dan ramping  ini m i emiliki banyak s i 

ekali manfaat dan  umum diki enal s i ebagai tanaman i obat. P i emanfaatan  tanaman 

pinang  s i elain untuk  i ekspoi               r  k i e  Tii ongkoi                 k  dan  bi ebi erapa  ni egara  Asia  S i elatan,  di 

bi ebi erapa da i erah Sumatei                  ra dan Kalimantan dimanfaatkan untuk acara seir   ei                    moi                      nial 

s i epi erti ramuan sirih pinang untuk upacara adat. Ki emajuan ilmu pi engi etahuan dan 

t i eknioli ogi saat ini t i elah m i engubah pi ola pi emanfaatan tanaman pinang  sei              pi erti untuk 

ki epi erluan  farmasi  dan  industri,  s i em i entara  India  dan  Ti i ongki ok  saat  ini  t i elah 

m i engi olah pinang m i enjadi pei                  rm ie n. 

Pinang  m i emiliki  nama  da i erah  s i epierti  pin i eng,  pini eung  (Acei                  h), pinang 

(Gayi o),  batang mayang (Kar i o),  pining (Tioba), batang pinang (Minangkabau), dan 

jambei (Sunda, Jawa). 

 

 
 

1. Klasifikasi Tanaman Pinang 
 

Dalam dunia bi otani, s i emua tumbuhan diklasifikasikan  untuk mi  emudahkan 

dalam  idi entifikasi sei              cara  ilmiah,  mietiodi e  pi embi erian  nama  ilmiah  (latin)  ini  di 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Tiongkok
https://id.wikipedia.org/wiki/Tiongkok
https://id.wikipedia.org/wiki/India
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ki embangkan i oli eh Hi eyni e (1987). 

Tanaman Pinang diklasifikasikan s i ebagai bi erikut : 

Kingd i om : Planta i e 

Divisi : Sp i ermat i ophyta 

Ki elas : M i oni oci  otyl i e 

i Ordi o : Ar i ecal i es 

Famili : Arac i ea i e 

Gei                    nus : Ar i eca 

Spei                    sii es : Ar i eca cathi ecu L. 

 
 

2. Di eskripsi  Tanaman  Pinang 

Ar i eca  catei                 chu  L.  (pinang)  me ir  upakan  tanaman  famili  Arec iaceaeii yang 

dapat mi encapai tinggi 15-20 m di engan batang t i egak lurus bei                  rgaris tengai h 15 cm. 

Buahnya bi erki ecambah s i et ie lah 1,5 bulan da 4 bulan kei                    mudian m ie mpunyai jambul 

daun-daun ki ecil yang bei            lum t i erbuka. Pei            mbei               ntukan batang baru tei           rjadi  s i et i elah 2 

tahun dan bi erbuah pada umur 5-8 tahun tei               rgantung ki eadaan tanah. Tanaman ini 

bi erbunga pada awal dan akhir musim hujan dan mi emiliki masa hidup 25-30 tahun. 

Biji  buah  bi erwarna  k i ecoi                 klatan sampai coi               klat  ki em i erahan, agak  bei           rl i ekuk-  l i ekuk 

di engan warna  yang  li ebih muda. Pada bidang irisan biji tampak pei            rispi erm bei           rwarna  

c i oklat tua  di engan lipatan tidak  bi eraturan mi eni embus i endio spei              rm yang  bei          rwarna 

agak ki eputihan 

3. M i orf i ol i ogi Pinang 

a. Batang 
 

P i ohi on  pinang  adalah  tanaman  s i olit ie r  yang  tumbuh  seci  ara  individual. 

Batangnya lurus di engan kei                 tinggian mei                  ncapai 20-30 meti  eri , beri diame it   eri antara 25- 

30  cm.  Batang  pi ohi on  pinang  m i emiliki  ruas  b i ekas  daun  atau  noi                     dus  yang  j ie las 

di engan jarak bi erkisar 15-20 cm s i etiap ruasnya, namun ukuran t i ers i ebut t i ergantung 

di engan varii etasnya. S i emakin rapat jarak antar ruas batang t i ers i ebut, maka dinilai 

s i emakin baik. 

 

2.1.5 Pupuk 

 

Pupuk  adalah  suatu  bahan  yang  digunakan  untuk  mi engubah  sifat  fisik, 
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kimia, atau bioi                      loi                      gi tanah, sei                    hingga mei                    njadi lei                    bih baik bagi peri tumbuhan tanaman 

(Ri osmarkam dan Yuwi onoi                     , 2002). Pupuk mi erupakan kunci dari kie suburan tanah 

karei                  na beri  isi satu atau lei                    bih unsur untuk mei                     nggantikan unsur yang habis diseri  ap 

oi                      li eh tanaman (Lingga, 2002). 

Dalam pei               mbi erian pupuk pi erlu dipi erhatikan ki ebutuhan tumbuhan t i ersei            but, 

agar tumbuhan tidak m ie ndapat t i erlalu banyak zat makanan. T i erlalu s i edikit  atau 

t i erlalu banyak zat makanan dapat bi erbahayabagi tumbuhan. Pupuk dapat dibi erikan 

l i ewat tanah ataupun dis i empr i otkan ki e daun. J i enis- ji enis pupuk dapat dibi edakan: 

1. Pupuk Makr i o 

Pupuk makroi adalah pupuk yang dibutuhkan tanaman dalam kadar cukup 

banyak  untuk  mi enunjang  pi ertumbuhannya.  Pupuk  makr i o  bisa  dis i ebut  si ebagai 

pupuk utama yang wajib untuk dibi erikan kar i ena kei               kurangan pupuk ini dampaknya 

sangat fatal. Jei  nis unsur hara yang ti ermasuk pupuk makr i o adalah N (Nitr i ogi en), P 

(Phoi                      spat),  K  (Kalium),  Mg  (Magni esium),  S  (Sulfur),  dan  Ca  (Kalsium).  Pada 

aplikasinya sei                    ndiri unsur N,P,K harus lei                    bih banyak keti imbang unsur Mg, S, dan Ca 

yang bisa dibi erikan s i  epi erlunya saja. 

2. Pupuk Mikr io 

Pupuk mikr i o   mei                  rupakan   plant  activatoi              r (si enyawa   i es i ensial) yang 

dibutuhkan tanaman untuk mi enyi eimbangkan pr i osei                  s meti aboi                      lismei         se ir   ta 

mei                    ngaktifkan s i ekaligus mei                    ngatur senyawiakimia dalam jaringan tanaman. Disei                    but 

pupuk  mikr i o kar i ena  ki  ebutuhan  tanaman  akan  unsur  mikr i o  mie mang  sangatlah 

s i edikit.  Namun  bukan bi erarti tidak pei                    nting.  Tidak adanya  salah satu unsur hara 

mikroi saja  bisa  mi enyi ebabkan  bi erbagai  ki ondisi pi erkie mbangan  abni ormal  pada 

tanaman. Ci ont i oh pupuk mikrio   adalah B, Cl, Zn, Mn, F i e, Cu, Ni, dan Moi                      . Untuk 

l i eviel  l i ebih kei              cil  lagi (bei            ni efit  i es i ensial)  adalah  t i ermasuk  Al,  Ci obalt,  S i eli enium, 

Silic i on, S i  odium danVanadium. 

 
2.1.6 Pi emupukan  Bi erimbang 

 

P i emupukan bi erimbang dapat diartikan s i ebagai pi emupukan yang li engkap 

(Urei           a, TSP/SP36,  KCl)  di engan t i etap mi empei              rhatikan  k i ebutuhan unsur   hara  mikr i o. 

M i  eskipun dibutuhkan dalam jumlah s i edikit,  unsur  hara  mikr i o  (t i erutama 

unsur  hara  mikr i o  i es i ensial)  m i empunyai pi eranan pi enting dalam m i etabi olism i e dan 
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pr i osi es fisi i oli ogis tanaman yang ujungnya bi erpei                    ngaruh teri hadap  proi                      duksi tanaman. 

Pei     nggunaan   pupuk   yang   tidak   bie rimbang   akan   m i enyei  

pr io duktivitas dan mutu hasil. 

babkan   pi enurunan 

Pei                    mupukan pinang yang baik dan bei                    nar harus s i esuai dei                    ngan 5 T yaitu: 

 
1. Tiepat   J i enis  yaitu   ji enis   pupuk   yang   diaplikasikan   harus   s i esuai  dei               ngan 

ki ebutuhan tanaman, baik itu jie nis dan kandungan unsur haranya. 

2. Tie pat Doi                      sis, dimana doi                      sis atau takaran pupuk sawit yang diaplikasikan harus 

s i esuai jumlahnya di engan ki ebutuhan tanaman sawit. 

3. Tie pat  Waktu, Pupuk  yang  diberi ikan  harus  sesui ai  dengai            n  waktu   atau  fasei  

pi ertumbuhan tanaman (vi egei                  tatif atau gie neri atif) dan musim yang ada karenai     

ei                  rat kaitannya di engan ki etei                  rs i ediaan air di ki ebun. 

4. Tiepat Cara Aplikasi,  pupuk dapat diaplikasikan s i esuai di engan j i enis,  bei            ntuk 

dan m i et i odi e pi emupukan pinang, agar i efisi i en di waktu, biaya dan t i enaga ki erja. 

5. Tei                  pat   Sasaran, Apabila aplikasi pupuknya di tanah, maka sasaran 

pi eni ebarannya adalah diujung tei                  rluar dari piringan. Apabila aplikasinya adalah 

pi enyi empr i otan pada daun, maka sasarannya adalah bagian bawah daun kar i ena 

jumlah sti omatanya  lei           bih banyak  s i ehingga lei              bih c i epat disei               rap  tanaman  atau 

pada ki etiak daun jika aplikasi pupuk mikr i o. 

2.2 Hasil Pi enei                    litian Tei                    rdahulu 

P i enei                    litian teri dahulu adalah pei                    nei                     litian sei                    jei                    nis dimasa lalu yang mei                    ndukung 

pi eni elitian yang dilakukan. Kajian pi eni elitian t i erdahulu diambil sei                    bagai acuanuntuk 

m i embei            rikan gambaran dan pi engi etahuan pada pi eni elitian ini. Untuk lei           bih j i elas dapat 

dilihat pada tabi el 1 dibawah ini. 



18 
 

Tab i el 1.  Kajian Pi eni  elitian Ti erdahulu 
 

Noi  Nama Judul Pi eni elitian Variabi el Tahun Hasil 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2 

Dwi 

Handaya 
ni,Dei               dy 

Kusnadi 

& 

Harniati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Haliatur 

Rahman, 

Sri 

Wahyuni 

, Jumsu 
Trisnoi                 , 
Martiniu 
sdan 

Noi                  v ie riza 

Pi erilaku p i etani 

dalam p ienierapan 
goi                 i od handling 

practici es (ghp) 

Pada koi               mi  oditas 

padi sawah di 

d i esa sid i omulyoi 

kei               camatan 

Pangandaran 

kabupat ie n 

pangandaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pie rilaku p i ekei                 bun 

dalam Mi  enierapkan 

Ti eknoi                 loi                  gi BP3T 

(Baktei              ri ei               rakaran 

Pie macu 

Pei               rtumbuhan) 
Pupuk Kandung 

untuk Tanaman 

kakaoi  di 

Kabupatei          n Lima 
puluh Koi                 ta 

1) Usia 
2) Pi endidikan 

fi ormal 

3) Pi engalaman 

b ierusahatani 

4) Pei               ngalaman 

Bi erusaha Tani 

5) Luas lahan 
6) Pei               nyuluh 

pei               rtanian 

7) Aks i es   Infoi            rmasi 
Pie rtanian 

8) Aks i es sarana dan 

prasarana 

9) Dukungan 
Kei              lei         mbag 

aan 

10) Dukungan 
p i emei            rintah 

11) Bantuan sarana 
prasarana 

 

 

 

 

 

 

 
1) Umur 

2) Tingkat 

Pi endidikan 

3) Tingkat 

p iendidikan noi           n 

f i ormal 

4) Pi engalaman 
Bei              rusahatani 

5) Status lahan 

usaha       tani J i 

enis Ki  elamin 

2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2019 

1. Pie rilaku   p i etani 

dalampienei         rapan   GHP 

padakiomioditas  padi  sawah 

di Dei               sa      Sid i omulyoi 

Ki ecamatan      angandaran 

Kabupatei                n    Pangandaran 

t i ermasuk    dalam  katei         goi           ri 

Si edang yang  artinya 

s i ebagian  p ie tani  masih 

bei            lum     mi engi etahui 

dalam p i engei          loi           laan 

ascapanien  padisawah yang 

s i esuai d ie ngan GHP 

2. Fakt i  or–fakt ior      yang 

mi emp iengaruhi si ecara nyata 

t ie rhadap   p ierilaku    p ietani 

pada koi            mioditas padi sawah 

adalah usia, aks ies infoi           rmasi 

p i ertanian, aksei           s sarana dan 

prasarana     dan dukungan 

k i el i embagaan.si edangkan 

yang    tidak  bi  erp iengaruh 

p iendidikan     fi ormal, 

p i engalaman bi  erusahatani, 

luas lahan,   p i enyuluhan 

p i ertanian,    pr i ogram 

p i emei         rintah dan    bantuan 

sarana prasarana. 

1. Pie k iebun        kakaoi  di 

Kabupatei          n   Lima     Puluh 

Koi              ta     pada     umumnya 

mie ngei            tahui  manfaat  pakiet 

tei              knoi         loi            gi  f i ormula   BP3T 

pupuk kandang sapi sei              suai 

d iengan sumbei           r daya yang 

dimiliki pei               kei                 bun 

2. Pi erilaku p i ekei          bun 

mei               nunjukan          bahwa 

pei            kei         bun          mei              ngi etahui 

p i engaruh    pupuk   sie cara 

umum t i erhadap tanaman. 

3. Karakt ieristik         p i ekiebun 

s i epei         rti tingkat  p i endidikan 

f i ormal   dan   n i  on   f i ormal, 

sei            rta p iemakaian lahan dan 
luas          lahan          tidak 

b i erpiengaruh         t i erhadap 
t i ekhn i ol i ogi BP3T 
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3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 

Rani 

Andriani, 

Budi 

Kusumoi            , 

Ei                      lly 

Rasmikay 

ati, Gei               ma 

Wibawa 

Mukti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D’ i Ockta 

Anggini, Ru 

diHartoi                 noi                 , 

i Oi eng 

Anwarudi 

n 

Pie rilaku 

Pie kei                 bun dalam 

Usaha tani 

mangga di 
Kabupat i en 

Cirei                 boi                 n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pei               rilaku 

Pi ekei           bun dalam 

Pie manfaatan 

Limbah 

Sayuran 

Sei               bagai Pupuk 

Bi okashi Pada 

Tanaman Sawi 

Putih. 

1. Umur 

2. Tingkat 

Pei               ndidikan 

3.Jumlah 
Pi oh i on 

4. Pei              ngalaman 
Usaha Tani 

5. Fr ie ku i ensi 

Mei               ngikuti 

Pi enyuluhan 

6. Kei              anggiotaan 
dalam 

Kie l i ompoi                  k 

7. Bei              rmitra 
dalam 

Pei               masaran 
mangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Pi endidikan 

2) Lama 
Bei               rusahatani 

2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2018 

1. Sei                 bagian b ie sar 

pei               kei                 bun        mei              rasa 

p iermintaan    mangga 

cukup tinggi dan 

harga jual mangga 

cukup 

mei               nguntungkan 
 

2. Sie bagian         b i esar 

p ie kei                 bun       bi elum 

mi en ierapkan   t i eknis 
p ie mupukan, 

p i enggunaan        zat 

pei            ngaturtumbuh dan 

pei               nanganan   hama 

p i enyakit         si esuai 

anjuran. 

3. Pi erilaku    p i ekei           bun 

dalam  pi enanganan 

i organismi e 

p i engganggu 
tanaman 

b ierkoi           r ielasi  d i engan 

k i emitraan       yang 

t i erjalin   dalam  hal 

p i emasaran. 

 
1. Mayi oritas tingkat 

p i erilaku p i ek iebun dalam 

p i emanfaatan       limbah 

sayuran  sei              bagai  pupuk 

b i okashi  pada  tanaman 

sawi putih t ierdapat pada 

kat ie goi                 ri r ie ndah. 

 
2. Stratei               gi 

untuk    mi eningkatkan 

p i erilakupiekiebun  adalah 

dei            ngan       mi enguatkan 

k i egiatan      pi enyuluhan 

yang  s i esuai  k i ebutuhan 

p i ek i ebun 

t i erkait pei               manfaatan 

limbah  sayuran  s iebagai 

pupuk b i okashi. 
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RTL 

(Rencana Tindak Lanjut) 

PENGKAJIAN 

Variabel X 

Tingkat pendidikan X1 

Akses Akses informasi X2 

Pendapatan X3 

Lingkungan X4 

Pengalaman X5 

Umur X6 

2.3 K i erangka Pikir 

 
Bi erdasarkan  pada  rumusan  masalah  dan  tinjauan  pustaka  pi enyusunan 

kei            rangka pikir ini   b i ertujuan   untuk   mie mpi ermudah   dalam   pi engarahan   dan  

pi engi erjaan  pi eni elitian  tugas  akhir.  Ki erangka  pikir  dalam  pi eni elitian  P i erilaku 

P i eki ebun dalam P i emupukan Bi erimbang pada Tanaman Pinang (Ar i ea  cat ie chu. L) 

di Ki ecamatan Klu i et Timur Kabupat i en Acei                     h S ie latan disajikan s i ebagai beri ikut: 

 
 

 

   
 

 

 

 

Gambar 1.  K i erangka Pikir Pi erilaku Pi ek i ebun Dalam  Pei                  mupukan Bi erimbang 

pada Tanaman Pinang 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Perilaku pekebun dalam penerapan 

pemupukan berimbang pada tanaman pinang di 

Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku 

pekebun dalam penerapan pemupukan berimbang 

pada tanaman pinang di Kecamatan Kluet Timur 

Kabupaten Aceh Selatan? 

Tujuan 

1. Untuk mengkaji Perilaku pekebun dalam 

penerapan pemupukan berimbang pada tanaman 

Pinang (Area catechu. L)? 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi Perilaku pekebun dalam 

penerapan pemupukan berimbang pada 

tanaman Pinang (Area catechu. L)? 

Judul Penelitian 

Perilaku Pekebun dalam Pemupukan Berimbang pada TanamanPinang (Area catechu L.) 

Di Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. 

Hipotesis 
 

Diduga Perilaku pekebun dalam penerapan pemupukan berimbang pada 

tanaman Pinang (Area catechu L.) dalam kategori rendah. 

Diduga ada faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku pekebun dalam 

penerapan pemupukan berimbang pada tanaman Pinang (Area catechu L.) 

Variabel Y 

 
Perilaku Pekebun 
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3.4. Hipi  ot i esis 

 

Bi erdasarkan   dari   rumusan   masalah   yang   ada   maka   pi enulis   dapat 

m i embangun hipi ot iesis sei                  bagai bi entuk ki esimpulan s i em i entara untuk mi enjawab dari 

rumusan pi ermasalahan yang ada. Adapun pi engkajian hipi ot i esis ini adalah: 

1. Diduga  Tingkat  P i erilaku  pi eki ebun  dalam  pei                    ni erapan  pei                    mupukan  bi erimbang 

pada tanaman Pinang (Ar i ea catei            chu L.) dalam katei              g i ori r i endah. 

2. Diduga   ada   fakt i or-fakt ior  yang   mei            mpi engaruhi  Pei            rilaku p i eki ebun   dalam 

pi emupukan bi erimbang pada tanaman Pinang (Ar i  ea cat i echu L.) 
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